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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan olah data dan menganalisis, maka didapatkan hasil
penelitian tentang alih fungsi gedung kampus ISI Yogyakarta di Gampingan

menjadi Jogja Nasional Museum. Kesimpulan dari analisis tersebut sebagai berikut :

1. Gedung ASRI di Gampingan adalah salah satu bangunan yang mempunyai
sejarah sendiri terutama bagi seniman-seniman dan desainer yang besar di tempat
tersebut, maka keberadaanya perlu diperhatikan. Alih fungsi dari kampus menjadi

museum adalah salah satu kegiatan untuk menjaga bangunan tersebut tetap eksis.

2. Penyesuaian-penyesuaian pada lantai gedung Jogja Nasional Museum lebih
ditekankan pada pertimbangan teknis, latar belakang, fungsi dan pemanfaatan lantai
sebagai elemen pendukung untuk karya yang akan dipamerkan. Penggunaan lantai
yang tidak bermotif lebih memenuhi fungsi apabila diterapkan untuk bangunan

museuin.

3. Penyesuaian yang terjadi agar dinding di Jogja Nasional Museum memenuhi
fungsi sebagai museum adalah dengan merubah fungsi - fungsi dinding yang
sebelumnya digunakan untuk kampus. Selain sebagai pembatas ruang dan pelindung
dari gangguan luar, dinding dalam museum juga sebagai elemen yang dapat
mendukung fungsi sebagai museum sebagai contoh dinding dalam ruang pamer yang

difungsikan sebagai elemen pendukung dari display karya yang akan dipamerkan.

4, Perubahan  plafond di gedung Jogja Nasional Museum tidak terlalu banyak
karena plafond sebelumnya sudah cukup memenuhi fungsi dari Jogja Nasional
Museum. Plafond di lantai satu dan lantai dua masih sama dengan kondisi dulu
sebelum digunakan untuk museum. Plafond tersebut masih bisa untuk diterapkan di
ruang pamer karena selain kuat, dari segi bentuk juga artistik dan bisa untuk
menempatkan instalasi penerangan berupa lampu serta sirkulasi udara buatan seperti

kipas.
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5. Pencahayaan pada lantai satu, dua, dan tiga mengalami penyesuaian.
Penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan adalah menutup jendela-jendela yang ada
dalam ruang dengan gypsum karena dalam ruang pamer sebaiknya menghindari
cahaya matahari langsung karena dapat merusak karya. Pencahayaan buatan lebih
memenuhi fungsi untuk diterapkan dalam ruang pamer karena pencahayaan buatan
mempunyai kelebihan cahayanya bisa diatur arah cahaya, dan intensitasnya sehingga

sesuai dengan yang diinginkan.

6. Penyesuaian-penyesuaian pada penghawaan dalam gedung lebih ditekankan pada
pertimbangan, estetis, teknis, dan latar belakang agar dapat memenuhi fungsi sebagai
museum. Lantai satu, dua, dan tiga secara keseluruhan untuk penghawaan
menggunakan penghawaan buatan yang berasal dari AC dan kipas sebagai tambahan.
Penghawaan buatan yang berasal dari AC lebih cocok apabila diterapkan dalam ruang

pamer museum di banding dengan menggunakan penghawaan alami.
B. Saran

Saran — saran yang dapat diberikan setelah menuliskan kesimpulan
tersebut adalah :

1. Pihak pengurus Jogja Nasional Museum lebih memperhatikan lagi kondisi
dalam ruang pamer Jogja Nasional Museum agar keadaan dalam ruang pamer
seperti lantai, dinding, langit-langit, dan elamen pendukung lain tetap terawat,
dan masih berfungsi dengan baik seperti lampu, AC, dan kipas angin.
Perawatan yang intensif sangat dibutubkan karena mengingat bangunan
tersebut merupakan museum sementara sehingga karya-karya yang dipamerkan
bermacam-macam jenis dan display karyanya berubah-ubah.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti gedung Jogja Nasional Museum di
Gampingan hendaknya menggali lagi potensi informasi yang ada di bangunan
tersebut, karena bangunan Jogja Nasional Museum memiliki sejarah unik
sendiri sehingga masih banyak informasi yang dapat dibahas baik dari segi
interior, sejarah, politik, kehidupan sosial ekonominya,

3. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi institusi kampus guna menambah

wawasan tentang alih fungsi bangunan kampus menjadi museum.
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